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ABSTRACTS

Although the integration of Information and Communication Technology (ICT) has
been widely implemented, the majority of previous literature solely evaluates
technical effectiveness and cognitive outcomes, neglecting the dimensions of
subjective meaning-making and students' reflective experiences. In Islamic
Religious Education (PAl), digitalization demands more than mere device
adaptation; it requires a transformation of the pedagogical space that influences
the construction of spiritual understanding. This study aims to deeply explore the
pedagogical experiences, meaning-making processes, and interactive responses
of students and teachers toward the integration of digital collaborative platforms
and gamification in a semi-peripheral school (SMA Negeri 1 Loa Kulu). Employing
a qualitative design with a phenomenological method, data were extracted
through in-depth interviews, participatory observations, and students' reflective
documentations. Data analysis was systematically conducted using Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA). The findings reveal that ICT integration shifts
the learning paradigm from dogmatic transfer to dynamic social scaffolding.
Digital platforms facilitate an alternative Zone of Proximal Development (ZPD),
where students collaboratively negotiate religious meanings. Furthermore,
despite the infrastructural limitations of a semi-peripheral setting, asynchronous
media foster learning experiences that are essentially more reflective and
contextual. This study asserts that the success of PAl digitalization does not rely
on the quantity of applications used, but rather on their functional integration to
cultivate spiritual literacy and meaningful social interactions
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang masif telah membawa disrupsi dan perubahan
fundamental terhadap karakteristik belajar peserta didik abad ke-21. Generasi Z, sebagai
kohort yang tumbuh dalam ekosistem internet, media sosial, dan komunikasi digital tanpa
batas, memiliki kecenderungan gaya belajar yang sangat visual, interaktif, dan terhubung
secara global (Tantri et al., 2025). Dalam lingkungan pembelajaran yang diperkaya teknologi
(technology-enhanced learning environments), diskursus akademik global telah lama
memfokuskan perhatian pada pengembangan literasi digital, mencakup keterampilan teknis,
pemikiran kritis, hingga kewarganegaraan digital (llomaki et al., 2023; Phippen, 2024).
Namun, literatur terkini menunjukkan bahwa terdapat ketidakseimbangan orientasi; di mana
pengukuran dan kerangka literasi digital telah sangat mapan, sementara "literasi spiritual"
(spiritual literacy) bagi Generasi Z di ruang digital masih menjadi anomali dan ranah yang
belum banyak dieksplorasi secara empiris (MisirHiralall & Soules, 2025; Ntumi et al., 2026).
Tantangan ini menjadi sangat krusial dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAl). Selama
ini, praktik pembelajaran PAI di sekolah sering kali masih didominasi oleh pendekatan
dogmatis yang berpusat pada guru (teacher-centered learning) dan metode ceramah satu
arah. Pendekatan konvensional ini dinilai usang dan kurang mampu mengakomodasi
kebutuhan partisipatif, kolaboratif, serta literasi emosional dari siswa digital native (Ananda
& Fakhruddin, 2025).

Merespons ketertinggalan tersebut, berbagai institusi mulai mengintegrasikan
Information and Communication Technology (ICT) dalam pendidikan agama. Sejumlah studi
terdahulu telah mengonfirmasi bahwa penggunaan platform kolaboratif digital dan gamifikasi
mampu meningkatkan motivasi belajar, partisipasi kelas, serta luaran kognitif siswa secara
signifikan (Hossain, 2023; Riadi et al., 2025). Namun, jika ditelaah secara kritis, mayoritas
literatur tersebut memiliki kelemahan epistemologis karena cenderung memosisikan
teknologi murni sebagai instrumen teknis untuk transfer pengetahuan kognitif (Amirudin et
al., 2026; Kurniawan et al., 2025). Riset-riset sebelumnya sering kali mengabaikan dimensi
yang paling esensial dalam pendidikan agama, yakni bagaimana ruang digital tersebut
diinternalisasi secara subjektif dalam konstruksi identitas religius dan proses "pemaknaan
spiritual" (spiritual meaning-making) siswa (Kurniawan et al., 2025; Papakostas, 2026).
Padahal, digitalisasi dalam PAI tidak sekadar menuntut adaptasi perangkat keras atau lunak,
melainkan membutuhkan transformasi ruang pedagogis yang mampu memfasilitasi integrasi
kognitif-emosional dan refleksi etis (Amirudin et al., 2026). Oleh karena itu, pendekatan
fenomenologi menjadi sangat esensial dan mendesak. Melalui lensa fenomenologi, penelitian
ini mampu melampaui metrik evaluasi kuantitatif yang superfisial, untuk membedah secara
mendalam pengalaman pedagogis, afektif, dan spiritual siswa yang hidup (lived experiences)
ketika berinteraksi dengan instrumen ICT (Muthohar et al., 2026).

Kesenjangan literatur (empirical gap) mengenai pemaknaan spiritual ini menjadi semakin
kompleks dan nyata ketika integrasi ICT diterapkan pada konteks sekolah semi-periferal.
Harus diakui bahwa dominasi riset teknologi pendidikan global saat ini masih sangat bias
terhadap lanskap sekolah urban atau perkotaan yang memiliki infrastruktur mapan
(Shabangu & lJita, 2025). Sebaliknya, adopsi digital di wilayah rural dan semi-periferal
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dihadapkan pada "kesenjangan digital" (digital divide) yang berlapis. Kesenjangan ini tidak
hanya bermanifestasi pada akses fisik yang terbatas (seperti kelangkaan perangkat dan
koneksi internet yang tidak stabil), tetapi juga pada kesenjangan keterampilan digital serta
rendahnya kualitas keterlibatan (meaningful engagement) (Baidoo-Anu et al., 2023; Samane-
Cutipa et al., 2022). Keterbatasan infrastruktur dan kendala sosio-ekonomi di daerah semi-
periferal memaksa para guru untuk tidak sekadar "memakai" teknologi, melainkan melakukan
"brikolase tekno-pedagogis" (techno-pedagogical bricolage)—yakni proses kreatif dan taktis
dalam memodifikasi, mengadaptasi, dan merancang ulang strategi pengajaran konvensional
agar selaras dengan teknologi yang tersedia (Pavez et al., 2025; Shambare & Simuja, 2024).
Dalam kondisi ini, Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang dimiliki guru
bertindak sebagai mediator kritis untuk mengatasi defisit infrastruktur. Oleh karena itu,
lanskap SMA Negeri 1 Loa Kulu dalam riset ini tidak sekadar diposisikan sebagai lokasi
geografis, melainkan sebagai ruang analitis sosiomaterial yang unik. Konteks ini
memperlihatkan secara langsung bagaimana kesenjangan infrastruktur digital justru memicu
proses adaptasi pedagogis yang khas, serta bagaimana hal tersebut memengaruhi
pengalaman siswa dalam menegosiasikan pemahaman spiritual mereka (Ngoveni & Age,
2026; Zenda & Dlamini, 2023).

Untuk mengurai dan mendekonstruksi kompleksitas fenomena di atas, penelitian ini
mengintegrasikan sintesis kerangka teoretis yang komprehensif. Penggunaan multiformat
aplikasi—yakni PowerPoint, Quizizz, Canva, dan Padlet—dalam satu siklus pembelajaran tidak
ditujukan untuk memborbardir siswa dengan teknologi. Sebaliknya, integrasi ini dirancang
secara terstruktur dengan distribusi fungsi pedagogis yang spesifik guna mencegah terjadinya
"beban kognitif berlebih" (cognitive overload) sesuai dengan postulat Cognitive Theory of
Multimedia Learning (CTML) dari Mayer (2009). Ketika stimuli digital tidak dikontrol, memori
kerja (working memory) siswa akan kelebihan beban, yang justru merusak proses internalisasi
makna. Di dalam ruang digital yang telah termodulasi dengan baik inilah, prinsip
konstruktivisme sosial Vygotsky, khususnya Zone of Proximal Development (ZPD),
dioperasionalkan. Dalam ekosistem online, ZPD tidak lagi murni bergantung pada instruksi
guru, melainkan difasilitasi melalui scaffolding digital dan kolaborasi asinkron (Ouyang et al.,
2022; Zheng et al., 2023). Platform seperti Padlet bertindak sebagai instrumen scaffolding
sosial, di mana siswa dapat membaca respons rekan sebayanya, melakukan negosiasi makna
keagamaan secara komunal, dan membangun pemahaman kolaboratif (Wong-Bushby et al.,
2005). Lebih jauh, proses ini diperkuat oleh paradigma Experiential Learning gagasan John
Dewey (Moon, 2013; Sholekah et al., 2021), yang menegaskan bahwa pembelajaran sejati
berakar pada pengalaman yang direfleksikan. Melalui medium desain visual Canva dan jurnal
reflektif digital, siswa ditarik dari kepasifan menjadi agen yang secara aktif merepresentasikan
nilai-nilai Islam ke dalam konteks kehidupan nyata mereka. Sintesis teoretis ini menegaskan
bahwa penggunaan ICT bukan sekadar alat substitusi (kerangka SAMR oleh Puentedura,
2014), melainkan sebuah katalis transformatif yang merekonstruksi pengalaman belajar PAI
(BATIIBWE et al., 2017).

Berdasarkan sintesis permasalahan, kesenjangan empiris, dan justifikasi teoretis yang
telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam pengalaman
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pedagogis, proses meaning-making (pemaknaan), serta respons interaktif siswa dan guru
terhadap integrasi platform kolaboratif digital dan gamifikasi dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Secara lebih spesifik, penelitian fenomenologis ini berupaya membedah
bagaimana instrumen digital tersebut memfasilitasi transisi menuju student-centered
learning, membangun scaffolding sosial dalam ruang maya, dan mendorong pengalaman
reflektif spiritual di tengah lanskap sekolah semi-periferal yang penuh dengan keterbatasan
infrastruktur. Melalui eksplorasi ini, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan implikasi
teoretis dan praktis yang signifikan, membuktikan bahwa keberhasilan digitalisasi pendidikan
agama tidak bergantung pada kecanggihan atau kuantitas aplikasi semata, melainkan pada
ketepatan integrasi fungsionalnya dalam merawat literasi spiritual dan interaksi sosial yang
bermakna bagi generasi Z.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Pendekatan dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi
interpretatif (Interpretative Phenomenological Analysis/IPA). Pendekatan ini dipilih karena
secara epistemologis sangat selaras untuk mengeksplorasi pengalaman hidup (/ived
experiences), proses pemaknaan subjektif, dan respons afektif partisipan terhadap mediasi
teknologi dalam pembelajaran (Willis & Harvey, 2025). Dalam era transformasi digital, IPA
memungkinkan peneliti untuk tidak sekadar mengevaluasi efektivitas teknis alat
pembelajaran, melainkan menyelami dinamika pengalaman pedagogis yang dimediasi oleh
teknologi di ruang kelas (Jiménez-Peralta & Zamora-Buguefio, 2022). Oleh karena itu,
fenomenologi dalam riset ini tidak berorientasi pada pengujian hipotesis statistik, melainkan
pada rekonstruksi makna dan pengalaman subjektif guru serta siswa selama berinteraksi
dengan platform digital.

2.2. Lokasi, dan Partisipan

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Loa Kulu, Kalimantan Timur, sebuah sekolah
dengan karakteristik semi-periferal yang menghadapi dinamika kesenjangan infrastruktur
digital dan heterogenitas literasi teknologi. Pemilihan lokasi ini memberikan lanskap
sosiomaterial yang unik untuk mengkaji adaptasi pedagogis.

Partisipan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, terdiri atas satu
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan enam orang siswa kelas X.2 (tiga laki-laki dan tiga
perempuan, rentang usia 15-16 tahun). Pemilihan ukuran sampel yang kecil dan homogen ini
dipertahankan secara sengaja agar analisis fenomenologis dapat dilakukan secara ideografis
dan mendalam, sesuai dengan prinsip dasar IPA (Smith et al., 2009). Kriteria inklusi siswa
didasarkan pada tingkat interaksi mereka selama menggunakan platform digital dan
representasi keragaman literasi teknologi.

Guna menjaga ketegatan metodologis (methodological rigor) dan transparansi etis,
peneliti mendeklarasikan positionality (posisionalitas) sebagai pengamat independen (non-
participant observer). Peneliti tidak memiliki relasi kuasa (power dynamics) secara langsung
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dengan partisipan, sehingga meminimalisasi bias kepatuhan atau kecemasan siswa saat
membagikan pengalaman mereka (De Sousa et al., 2025; Lavorgna & Sugiur, 2022).

2.3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Februari hingga Maret 2025 menggunakan
triangulasi teknik: wawancara mendalam semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan
dokumentasi artefak digital. Wawancara mendalam (in-depth interviews) dilakukan kepada
guru dan keenam siswa secara individual dengan durasi 60—90 menit. Untuk menembus
batasan komunikasi verbal dan menggali narasi yang lebih emosional, peneliti mengadopsi
teknik Digital Artifact Elicitation (elisitasi artefak digital) selama proses wawancara (Gill, 2024;
Walton et al., 2019). Peneliti menggunakan artefak digital yang dibuat langsung oleh siswa—
seperti infografis di Canva dan catatan reflektif di Padlet—sebagai alat pancingan (elicitation
tools) untuk memicu ingatan dan membantu siswa mengartikulasikan pemaknaan spiritual
serta pengalaman kolaboratif mereka (Barnes, 2018).

Selain itu, observasi dilakukan pada empat kali pertemuan tatap muka di kelas X.2 untuk
mengamati interaksi sosial, antusiasme, dan scaffolding yang terjadi antara guru, siswa, dan
platform digital. Catatan lapangan (field notes) dan dokumentasi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) juga dikumpulkan sebagai data pelengkap.

2.4. Teknik Analisis Data

Data dianalisis secara sistematis menggunakan protokol Interpretative Phenomenological
Analysis (IPA). Tahapan analisis dimulai dengan membaca transkrip wawancara dan catatan
lapangan secara berulang (immersion), dilanjutkan dengan pengodean awal (initial noting)
untuk mengidentifikasi unit-unit pengalaman penting. Selanjutnya, peneliti mengembangkan
tema-tema emergen terkait pengalaman pedagogis, interaksi kolaboratif, dan refleksi
spiritual. Tema-tema ini kemudian dikoneksikan antar-partisipan untuk menemukan pola
makna bersama (shared meaning) yang esensial.

Untuk memitigasi subjektivitas dan memastikan kredibilitas penelitian, peneliti
melakukan member checking kepada guru dan siswa, serta secara aktif menggunakan
reflexive journaling (jurnal refleksif) sepanjang proses analisis (Engward & Goldspink, 2020).
Praktik refleksivitas ini menjamin bahwa interpretasi yang dihasilkan murni berakar pada
suara dan pengalaman partisipan, bukan sekadar proyeksi asumsi teoretis peneliti.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1. Pengalaman Siswa terhadap Pembelajaran PAI Berbasis Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi media digital interaktif dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam memberikan pengalaman belajar yang transformatif.
Dibandingkan dengan pendekatan konvensional yang didominasi oleh metode ceramah satu
arah, penggunaan media digital seperti presentasi visual dan kuis tergamifikasi berhasil
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih partisipatif dan berpusat pada siswa (student-
centered learning). Hal ini sejalan dengan diskursus akademik global yang menegaskan bahwa
integrasi media digital interaktif mampu menggeser paradigma pendidikan agama dan
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humaniora dari yang bersifat teacher-centered menjadi pengalaman belajar yang aktif,
kolaboratif, dan bermakna secara kontekstual (Mursalova, 2026; Papakostas, 2024).

Berdasarkan hasil wawancara, siswa secara eksplisit menyatakan bahwa visualisasi dan
kuis interaktif sangat membantu mereka memahami materi secara nyata dan menumbuhkan
motivasi belajar:

"Kalau belajar pakai media digital lebih mudah dipahami karena ada gambar, kuis, dan
diskusi juga. Jadi kami lebih aktif dibanding biasanya hanya mendengarkan penjelasan
guru." (Siswa01, wawancara personal, 28 Oktober 2025)

"Biasanya kalau belajar agama hanya mencatat materi dari papan tulis, tetapi waktu
menggunakan media digital saya lebih mudah memahami contoh penerapan materi
dalam kehidupan sehari-hari." (Siswa02, wawancara personal, 28 Oktober 2025)

Meskipun demikian, lensa fenomenologi dalam penelitian ini juga mengonfirmasi sisi lain
dari digitalisasi di sekolah semi-periferal, yakni manifestasi kesenjangan digital (digital divide).
Beberapa siswa merasakan frustrasi dan hambatan pengalaman belajar akibat infrastruktur
jaringan yang lambat atau keterbatasan perangkat. Hal ini tercermin dari ungkapan salah satu
siswa:

"Kadang kalau jaringan lambat jadi agak susah mengikuti kuis atau membuka media
pembelajaran, jadi harus dibantu teman." (Siswa03, wawancara personal, 28 Oktober
2025)

Temuan tersebut mengonfirmasi literatur internasional mutakhir yang membedah
pengalaman hidup siswa di sekolah semi-periferal dan pedesaan. Keterbatasan infrastruktur
bukan sekadar hambatan operasional teknis, melainkan secara psikologis dapat memicu
stres, menurunkan keterlibatan kognitif, dan menimbulkan perasaan teralienasi bagi siswa
selama pembelajaran digital berlangsung (Jalli et al., 2026; Nurgaliyeva et al., 2024; Sariyeva
et al.,, 2026).

Menariknya, dalam menghadapi keterbatasan infrastruktur tersebut, ruang kelas X.2
justru memunculkan mekanisme resiliensi sosial. Kesulitan teknis mendorong dinamika peer-
assistance (bantuan teman sebaya) berupa pendampingan informal secara langsung.
Literatur global memvalidasi fenomena ini, menegaskan bahwa mekanisme dukungan teman
sebaya seperti mentoring informal dan diskusi kelompok merupakan strategi coping yang
sangat vital; ia tidak hanya memberikan panduan akademis praktis untuk menavigasi
kesenjangan digital, tetapi juga bertindak sebagai perisai emosional yang mencegah isolasi
siswa (Galvin, 2012; Robinson, 2025; Schroot et al., 2024). Dengan demikian, pengalaman
belajar digital di Loa Kulu memperlihatkan bahwa keberhasilan adopsi teknologi sangat
bergantung pada adaptasi pedagogis guru dan solidaritas sosial antar-siswa di tengah
keterbatasan.

3.2. Interaksi Kolaboratif dan Scaffolding Sosial dalam Pembelajaran PAI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan platform kolaboratif digital
memberikan ruang interaksi yang lebih terbuka dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa terlihat lebih aktif memberikan
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tanggapan, menyampaikan pendapat, serta membaca respons teman sebaya dalam aktivitas
diskusi asinkron di Padlet. Penggunaan ruang diskusi berbasis digital membantu menciptakan
pola komunikasi yang lebih partisipatif dibandingkan pembelajaran konvensional, yang
sebelumnya didominasi oleh interaksi satu arah dan hierarkis dari guru kepada siswa.
Temuan yang paling menonjol dari proses observasi adalah transformasi perilaku siswa
yang sebelumnya cenderung pasif. Guru PAl mengonfirmasi bahwa platform digital
memberikan ruang psikologis yang aman bagi siswa untuk mengekspresikan diri:

"Beberapa siswa yang biasanya diam ketika diskusi di kelas justru lebih aktif ketika
menggunakan media digital karena mereka merasa lebih nyaman dan berani
menyampaikan pendapat melalui media tersebut." (Guru PAI, wawancara personal, 24
Oktober 2025)

Fenomena ini sejalan dengan temuan riset global terkini yang membuktikan bahwa
komunikasi asinkron pada platform digital secara signifikan mampu mereduksi kecemasan
sosial (social anxiety) dan memitigasi ketimpangan relasi kuasa (power imbalances) di ruang
kelas (Ifenthaler et al., 2023; Zoupanou, 2026). Fitur asinkron memberikan waktu jeda bagi
siswa untuk merefleksikan dan mengartikulasikan pemikiran mereka tanpa tekanan performa
langsung, sementara anonimitas atau interaksi berbasis layar membebaskan mereka dari
ketakutan akan penghakiman langsung dari guru maupun teman sebaya (Demir et al., 2025).
Melalui mekanisme ini, teknologi bertindak sebagai agen pendemokratisasi yang
memberdayakan siswa marjinal atau pasif untuk berpartisipasi secara setara dalam diskursus
moral dan keagamaan.

Lebih jauh, platform kolaboratif digital dalam penelitian ini berfungsi tidak hanya sebagai
media komunikasi, tetapi juga sebagai ekosistem sosial yang memungkinkan siswa
membangun pemahaman secara komunal. Hal ini terekam dari pengalaman salah satu siswa:

"Kalau diskusi lewat media digital saya bisa membaca jawaban teman-teman juga, jadi
lebih mudah memahami materi karena pendapatnya berbeda-beda dan bisa saling
melengkapi." (Siswa04, wawancara personal, 28 Oktober 2025)

Dalam perspektif teori konstruktivisme sosial Vygotsky, pengalaman Siswa04
mengilustrasikan operasionalisasi Zone of Proximal Development (ZPD) yang dimediasi oleh
teknologi. Literatur mutakhir menegaskan bahwa dalam lingkungan online, ZPD bergeser dari
yang bersifat teacher-centric (berpusat pada guru) menjadi peer-mediated digital scaffolding
(bantuan berbasis teman sebaya yang difasilitasi teknologi) (Raj et al., 2026). Interaksi saling
membaca dan merespons ini menciptakan perancah (scaffolding) sosial di mana siswa secara
otonom melakukan negosiasi perspektif keagamaan dan membangun pemahaman kritis
secara bersama-sama (Shin et al., 2020).

Namun demikian, penelitian ini juga menggarisbawahi bahwa implementasi scaffolding
sosial berbasis digital di sekolah semi-periferal tidak selalu berlangsung linier dan ideal.
Kemampuan literasi digital siswa yang berbeda-beda serta keterbatasan jaringan internet
sering kali mendisrupsi alur diskusi asinkron tersebut. Dalam konteks SMAN 1 Loa Kulu, proses
scaffolding tidak hanya terbatas pada bantuan kognitif untuk memahami materi PAI, tetapi
meluas pada bantuan teknis (technical peer-assistance), di mana siswa yang lebih cakap
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secara digital membantu temannya menavigasi platform. Hal ini menunjukkan bahwa
integrasi ICT di wilayah semi-periferal memerlukan fleksibilitas pedagogis dari guru untuk
menyeimbangkan antara tantangan kognitif, dukungan sosial, dan hambatan infrastruktur
agar pembelajaran tetap inklusif.

3.3. Pengalaman Reflektif Siswa dalam Pembelajaran PAI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital asinkron (seperti Padlet
dan jurnal digital) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam membantu menciptakan
ruang reflektif yang memungkinkan siswa lebih nyaman menyampaikan pemikiran dan
pengalaman mereka. Aktivitas refleksi digital memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengeksplorasi pemahaman serta pengalaman pribadi secara lebih mendalam dan terbuka,
yang sering kali sulit dicapai melalui interaksi tatap muka langsung (face-to-face) di dalam
kelas yang dibatasi oleh waktu.

Salah satu temuan paling krusial adalah bagaimana media digital memfasilitasi apa yang
dalam diskursus global disebut sebagai temporal flexibility (fleksibilitas temporal). Siswa
secara eksplisit menyatakan bahwa platform asinkron memberikan mereka waktu jeda untuk
berpikir sebelum merespons:

"Kalau menulis refleksi di media digital saya lebih nyaman karena bisa berpikir dulu
sebelum menjawab, jadi lebih mudah menyampaikan pendapat.” (Siswa05, wawancara
personal, 28 Oktober 2025)

Pengalaman Siswa05 ini mengonfirmasi literatur internasional yang menyatakan bahwa
komunikasi asinkron memungkinkan terjadinya proses "deselerasi" (deceleration) dalam
pembelajaran. Fleksibilitas waktu ini membebaskan siswa dari tekanan untuk merespons
secara instan, sehingga memberi mereka ruang kognitif untuk merefleksikan makna spiritual
secara lebih otentik, mendalam, dan berlapis (/layered engagement) (Gourlay, 2014; Uibos &
Milyakina, 2024).

Selain itu, aktivitas refleksi digital terbukti menumbuhkan student agency (agensi siswa)
dan rasa aman secara psikologis (psychological safety). Hal ini tercermin dari pernyataan
siswa lain yang merasa eksistensinya lebih dihargai di ruang digital:

"Saya merasa lebih diperhatikan karena semua siswa bisa menulis pendapat masing-
masing dan dibaca guru." (Siswa06, wawancara personal, 28 Oktober 2025)

Temuan tersebut membuktikan bahwa media digital dapat membongkar hierarki
komunikasi tradisional yang sering kali hanya didominasi oleh segelintir siswa yang vokal.
Platform asinkron memberikan ruang partisipasi alternatif yang inklusif, di mana setiap suara
siswa memiliki visibilitas yang setara (Lustrea et al., 2024; Salter et al., 2017). Dalam perspektif
Experiential Learning gagasan John Dewey, proses ini memfasilitasi transisi dari penerimaan
dogma secara pasif menjadi negosiasi makna yang aktif. Melalui jurnal reflektif digital, siswa
ditarik untuk membangun hubungan dialogis antara materi keagamaan dengan eksistensi
pribadi mereka, sebuah proses yang esensial dalam spiritual meaning-making (Ali & Lalani,
2020; Li et al., 2026)
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Namun demikian, dari lensa fenomenologi yang ketat, penelitian ini juga membatasi
klaimnya pada pengalaman pedagogis sosiomaterial di dalam kelas. Penggunaan media digital
terbukti secara langsung mengubah cara siswa merefleksikan dan mengartikulasikan nilai-
nilai keagamaan selama proses pembelajaran berlangsung. Akan tetapi, penelitian ini tidak
menyimpulkan bahwa intervensi digital tersebut secara instan mentransformasi perilaku
religius siswa dalam kehidupan sosial jangka panjang di luar sekolah. Fokus fenomenologis ini
secara metodologis menjaga interpretasi agar tetap setia pada pengalaman hidup partisipan
di dalam batas ruang kelas yang dimediasi teknologi (Neil, 2019).

3.4. Integrasi ICT dalam Perspektif TPACK dan SAMR

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi media digital membantu guru
mengembangkan variasi strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif. Dalam
kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), guru tidak hanya
menggunakan teknologi sebagai alat bantu teknis, tetapi juga menghubungkan teknologi
dengan strategi pedagogis dan materi Pendidikan Agama Islam (PAI) secara terpadu. Dalam
praktik di kelas, guru mendistribusikan fungsi pedagogis secara spesifik: media presentasi
visual untuk penyederhanaan materi, platform kuis digital untuk evaluasi formatif, media
desain visual untuk representasi pemahaman, dan platform kolaboratif untuk ruang refleksi.

Namun, lensa fenomenologi dalam penelitian ini menangkap bahwa implementasi TPACK
di sekolah semi-periferal tidak berjalan seideal teori-teori adopsi teknologi arus utama.
Keterbatasan jaringan internet dan variasi kemampuan literasi digital siswa menuntut guru
untuk memiliki kelenturan pedagogis. Hal ini tergambar dari penuturan guru PAl mengenai
strategi adaptasinya di kelas:

"Kalau menggunakan media digital, siswa memang lebih mudah memahami materi
karena ada visual dan aktivitas yang membuat mereka terlibat. Tapi masalah utamanya
di jaringan. Kadang kalau sinyal lambat, kami harus antisipasi dengan menyiapkan
aktivitas offline atau diskusi kelompok manual." (Guru PAI, wawancara personal, 24
Oktober 2025)

Pengalaman guru PAIl tersebut merepresentasikan fenomena yang dalam diskursus
akademik global disebut sebagai "brikolase tekno-pedagogis" (techno-pedagogical
bricolage)—sebuah proses kreatif dan taktis yang dilakukan pendidik untuk memodifikasi
strategi pengajaran agar selaras dengan infrastruktur yang tersedia (Pavez et al., 2024).
Literatur internasional mutakhir menegaskan bahwa dalam konteks pedesaan dan semi-
periferal, model TPACK tradisional tidaklah cukup; ia harus diekspansi menjadi FULL TPACK
dengan memasukkan Contextual Knowledge (XK) atau pengetahuan kontekstual (Buss &
Foulger, 2025). Pemahaman kontekstual inilah yang memampukan guru di Loa Kulu
memitigasi dampak kesenjangan infrastruktur tanpa mengorbankan kualitas pedagogis
pembelajaran agama (Nguyen et al., 2025; Shambare & Simuja, 2024).

Lebih jauh, jika dianalisis menggunakan model SAMR (Substitution, Augmentation,
Modification, Redefinition), penggunaan media digital dalam penelitian ini secara realistis
berada pada level Augmentation (Peningkatan). Teknologi digunakan untuk memperkuat
interaktivitas, mempercepat umpan balik, dan meningkatkan keterlibatan siswa tanpa
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mengubah secara fundamental bentuk dasar dari tugas pembelajaran PAIl itu sendiri
(Ainurahmah et al., 2025). Aktivitas kuis, refleksi, dan diskusi kolaboratif pada dasarnya tetap
dapat dilakukan secara konvensional, namun mediasi teknologi secara signifikan
meningkatkan efisiensi dan partisipasi siswa.

Temuan ini memberikan perspektif baru bahwa integrasi ICT dalam pembelajaran PAI di
wilayah dengan keterbatasan sumber daya tidak harus selalu mencapai level Redefinition
(transformasi total) untuk dianggap bermakna. Penguatan pengalaman pedagogis pada level
Augmentation sudah terbukti cukup ampuh untuk mentransformasi pengalaman belajar
siswa dari yang sebelumnya pasif menjadi sangat partisipatif dan reflektif. Dengan demikian,
implementasi teknologi pembelajaran harus selalu dipahami secara kontekstual,
menyesuaikan dengan realitas sosial, infrastruktur, dan kesiapan digital sekolah.

5. KESIMPULAN

Penelitian fenomenologis ini menegaskan bahwa integrasi platform kolaboratif digital dan
gamifikasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak sekadar berfungsi sebagai
substitusi alat bantu teknis, melainkan bertindak sebagai katalis transformatif yang
merestrukturisasi ruang pedagogis. Alih-alih menerima transfer dogma secara pasif, siswa di
SMA Negeri 1 Loa Kulu terbukti mampu menggunakan media asinkron dan visual (seperti
Padlet dan Canva) untuk membangun scaffolding sosial, mereduksi kecemasan sosial (social
anxiety), dan memperoleh fleksibilitas temporal untuk melakukan refleksi spiritual yang lebih
mendalam.

Lebih jauh, penelitian ini mendekonstruksi asumsi bahwa keberhasilan digitalisasi
pendidikan berbanding lurus dengan kecanggihan teknologi. Dalam lanskap sekolah semi-
periferal yang sarat dengan keterbatasan infrastruktur dan kesenjangan literasi digital,
keberhasilan pembelajaran justru berakar pada "brikolase tekno-pedagogis" yang dilakukan
oleh guru. Implementasi teknologi pada level Augmentation dalam kerangka SAMR—yang
dipadukan dengan pemahaman konteks lokal (Contextual Knowledge dalam TPACK)—
terbukti sudah lebih dari cukup untuk menciptakan ekosistem student-centered learning yang
bermakna. Hal ini berimplikasi secara praktis dan teoretis bahwa kebijakan digitalisasi
pendidikan agama di daerah semi-periferal tidak boleh hanya berfokus pada pengadaan
perangkat keras, melainkan harus memprioritaskan kelenturan pedagogis guru dan integrasi
nilai-nilai etis dalam literasi digital.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan metodologis yang perlu dipertimbangkan.
Pertama, desain fenomenologi interpretatif (IPA) dengan ukuran sampel yang kecil (idiografis)
pada satu sekolah semi-periferal membuat temuan ini tidak dimaksudkan untuk
digeneralisasi secara statistik ke populasi yang lebih luas. Kedua, desain penelitian cross-
sectional ini hanya memotret pengalaman pemaknaan siswa selama proses pembelajaran di
ruang kelas, sehingga tidak dapat digunakan untuk mengklaim adanya transformasi perilaku
religius atau identitas spiritual siswa secara permanen di luar lingkungan sekolah.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian mendatang sangat direkomendasikan
untuk menggunakan desain longitudinal guna melacak dampak jangka panjang dari integrasi
media digital terhadap ketahanan spiritual dan etika digital Generasi Z. Selain itu, eksplorasi
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terhadap penggunaan teknologi berbasis kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yang
dapat diakses secara luring (offline-first Al tools) atau model pedagogi hybrid di sekolah-
sekolah berinfrastruktur terbatas akan menjadi ruang kajian yang sangat menjanjikan untuk
memperluas diskursus teknologi pendidikan Islam secara global.
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